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Abstract

This study started from the problem of students who felt that their teaching
skills were not optimal. Even though students had studied the basics of
teaching skills. Then, street smart as a concept of intelligence obtained from
experience can play a role in teaching skills. Because street smart is a form of
intelligence in addition to academic knowledge. This study aims to include: 1)
Street smart of PGMI IAIN Curup students, 2) Pursuing skills of PGMI IAN
Curup students, 3) The relationship between street smart and teaching skills
of PGMI IAIN Curup students. The research method used is quantitative
correlation. The research sample used 60 students. The results of the study
showed that overall the data generated from the questionnaire as a research
instrument showed a positive relationship between the two variables, then
compared with rtable with a significance level of 5% with 60 respondents,
rrable Was obtained at 0.254. It is proven that rcount is greater than the rtabie
value (0.565> 0.254).
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Abstrak

Penelitian ini berangkat dari permasalahan mahasiswa yang merasa
keterampilan mengajar mereka yang belum maksimal. Padahal mahasiswa
sudah memperlajari dasar-dasar keterampilan mengajar. Kemudian, street
smart sebagai konsep kecerdasan yang diperoleh dari pengalaman mampu
beperan dalam keterampilan mengajar. Karena street smart merupakan
bentuk kecerdasan disamping pengetahuan akademis. Penelitian ini bertujuan
yang meliputi: 1) Street smart mahasiswa PGMI IAIN Curup, 2) Keterampilan
mengejar mahasiswa PGMI IAN Curup, 3) Hubungan antara antara street
smart terhadap keterampilan mengajar mahasiswa PGMI IAIN Curup. Metode
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasi. Sampel penelitian
menggunakan 60 mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
keseluruhan data yang dihasilkan dari kuesioner sebagai instrument penelitian
menunjukkan ada hubungan yang positif antara kedua variabel tersebut,
kemudian dibandingkan dengan rtabel dengan taraf dignifikansi 5% dengan
jumlah responden 60 didapatkan rtabel sebesar 0,254. Terbukti rhitung lebih
besar dari nilai rtabel (0,565 >0,254).

Kata kunci: Keterampilan Mengajar, Mahasiswa, Street Smart, PGMI



mailto:yola20591212@iaincurup.ac.id

Hubungan Antara Street Smart terhadap Keterampilan Mengajar
Program Studi PGMI IAIN Curup
Yola Andesmani; Siti Zulaiha; Tika Meldin; Agus Riyan Oktori

A. Pendahuluan

Proses mengajar merupakan inti dari proses pendidikan dengan
guru sebagai pemegang peran utamanya. Dalam proses belajar
mengajar, sebagian hasil belajar ditentukan oleh peran guru. Guru
yang bekompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar
yang efektif dan efisien sehingga mampu mengola proses belajar
mengajar.

Untuk mencapai keberhasilan pembelajaran, maka guru harus
menggunakan keterampilan mengajar ketika proses belajar mengajar.
Keterampilan mengajar mengacu pada kemampuan guru dalam proses
pengajaran sehingga siswa dapat memahami materi pembelajaran
yang diajarkan oleh guru. Sesuai dengan penelitian Yuliana (2013)
keterampilan dasar mengajar adalah keterampilan yang mutlak harus
guru punyai Keterampilan mengajar adalah keterampilan awal yang
harus dimiliki oleh guru sebelum memulai pembelajaran dikelas.
Menurut Ambarawati (2016) indikator dalam keterampilan mengajar
adalah keterampilan dasar mengajar yakni keterampilan bertanya,
keterampilan memberi penguatan, keterampilan mengadakan variasi,
keterampilan mengelola kelas, keterampilan membimbing diskusi
kelompok kecil, keterampilan mengajar kelompok kecil dan
perorangan.

Melihat keterampilan mengajar yang harus dikuasi oleh guru
dalam melaksankan pembelajaran maka semenjak dibangku
perkuliahan mahasiswa calon guru harus mempelajari. Dimana
terdapat mata kuliah yang mempelajari keterampilan mengajar yaitu
microteaching. Dalam mata kuliah microteaching mahasiswa berlatih
menjadi seorang guru yang mengajar siswa-siswinya. Dengan begitu
mahasiswa calon guru mempersiapakan diri sekaligus mengasah
keterampilan dasar mengajar yang seharusnya dimiliki oleh seorang
guru sebelum mengajar disekolah secara langsung. Oleh karena itu,
untuk menjadi guru yang professional maka mahasiswa harus
menguasai dan memiliki kedelapan keterampilan mengajar tersebut
semenjak di bangku perkuliahan.

Setelah mempelajari  keterampilan mengajar dibangku
perkuliahan mahasiswa akan dibekali terkait pengalaman pendidikan.
Pengetahuan pengalaman tersebut merupakan bagian dari street
smart. Street smart merupakan pengetahuan yang diambil
berdasarkan pengalaman pribadi yang diterapkan dalam kehidupan.
Street smart tidak hanya cukup memiliki pegetahuan dan pemahaman
teoritis, akan tetapi penting untuk menerapkan dalam tindakan nyata.

Street smart dilakukan dengan menggabungkan akademik dan
praktik, diharapkan hal ini memungkinkan calon guru untuk
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mendapatkan sebanyak mungkin pengalaman langsung dengan
perencanaan pelajaran, manajemen kelas, dan pedagogi. Street smart
merupakan bagian dari proses pembelajaran karena melalui
pengalaman, pengetahuan bisa tumbuh dan dapat mengembangkan
kemampuan. Street smart penting dikuasai oleh mahasiwa karena
dalam penilaian kecerdasan tidak hanya dinilai dari pemahaman
teoritis. Namun, ada yang menilai berdasarkan kemampuan dalam
kemampuan praktik. Dengan demikian, street smart dapat
mengabungkan pengetahuan akademik dengan kemampuan praktis ke
dalam konteks pembelajaran yang nyata.

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
merupakan salah satu Program Studi di Fakultas Tarbiyah Institut
Agama Islam Negeri Curup. Tentu saja, sebagai calon guru jurusan
pendidikan di Institut Agama Islam Negeri Curup, perlu melakukan
beberapa persiapan untuk mempelajari dasar-dasar pengajaran, serta
teknik manajemen proses belajar mengajar dan administrasi kelas
yang lebih maju. Adanya mata kuliah seperti Strategi Pembelajaran,
Manajemen Pendidikan, Psikologi Pendidikan, Etika Profesi Guru,
Telaah Kurikulum, Perencanaan Pembelajaran, dan Praktik Pengalaman
Lapangan yang membuktikan penyediaan fasilitas dan pemahaman
kompetensi tersebut oleh Institut Agama Islam Negeri Curup sendiri.

Apa yang diharapkan dan ketidaksesuaian antara peningkatan
mutu pendidikan secara nasional akan bergantung pada seberapa baik
mahasiswa Angkatan 2020 PGMI Curup meningkatkan keterampilan
mengajarnya. Padahal mahasiswa PGMI IAIN Curup sudah difasilitasi
mata kuliah yang terkait dengan keterampilan mengajar. Meskipun
sudah mempelajari keterampilan mengajar, mahasiswa juga masih
perlu mengulang dan memperdalam keterampilan mengajar mereka.
Hal tersebut kurangnya pemahaman mengenai street smart berupa
kecerdasan yang diperoleh melalui pengalaman dan usaha, bukan
hanya melalui pengetahuan teoritis yang di dapatkan di bangku
perkuliahan. Oleh karena itu permasalahan yang menjadi fokus
penelitian ini tentang bagaimana street smart mahasiswa prodi PGMI
Angkatan 2020? dan bagaimana keterampilan mengajar mahasiswa
Angkatan 2020 prodi PGMI IAIN Curup? Serta apakahh terdapat
hubungan antara street smart terhadap keterampilan mengajar
mahasiswa Angkatan 2020 prodi PGMI IAIN Curup?

B. Metode
Penelitian hubungan antara street smart terhadap keterampilan

mengajar mahasiswa program studi PGMI IAIN Curup ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis korelasi. Teknik
analisis data kuantitafi menurut Sugiyono (2015) terdiri dari tiga tahap
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yaitu deskripsi data, pengujian prasyarat analisis, dan pengujian
hipotesis. Pengambilan sampel pada sumber data dilakukan secara
Teknik probability samping yang digunakan berjenis simple random
sampling. Dalam hal ini peneliti memaparkan secara sistematis,
faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan hubungan fenomenal
yang diteliti. Adapun instrumen penelitian yang digunakan sebagai
berikut.
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Street Smart
Variabel Indikator
1. Kemampuan membaca orang
2. Peka terhadap lingkungan
sekitar
Street smart 3. Kemampuan menyelesaikan
permasalahan

. Mudah beradaptasi
. Memiliki pengetahuan praktis

Ul b

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Keterampilan Mengajar

Variabel Indikator

1. Keterampilan bertanya

2. Keterampilan memberikan
pemguatan

3. Keterampilan mengadakan
variasi

4. Keterampilan menjelaskan

5. Keterampilan membuka dan
menutup pembelajaran

6. Keterampilan membimbing
diskusi kelompok kecil

7. Keterampilan mengajar
mengola kelas

8. Keterampilan mengajar
kelompok kecil dan perorangan

Keterampilan mengajar

Agar hasil penelitian dapat meyakinkan secara ilmiah maka
dilakukan pemeriksaan keabsahan data dengan pengecekan validitas
dan reliabilitas data. Uji validitas dan reliabilitas tersebut bermanfaat
untuk keperluan pengecekan atau kesesuaian kuesioner sebelum
diberikan kepada sampel penelitian.

C. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian hubungan antara street smart terhadap
keterampilan mengajar mahasiswa program studi PGMI IAIN Curup
memiliki variabel bebas yaitu street smart dengan indikator meliputi:
1) Kemampuan membaca orang, 2) Peka terhadap lingkungan sekitar,




Diksi : Jurnal Pendidikan dan Literasi e-ISSN: 2829-0101
Volume. 4 No. 1 Februari 2025 doi: 10.62719/diksi.v4i1.101

3) Kemampuan menyelesaikan permasalahan, 4) Mudah beradaptasi
dan 5) Memiliki pengetahuan praktis. Variabel terikat vyaitu
keterampilan mengajar dengan indikator meliputi: 1) Keterampilan
bertanya, 2) Keterampilan memberikan pemguatan, 3) Keterampilan
mengadakan variasi, 4) Keterampilan menjelaskan, 5) Keterampilan
membuka dan menutup pembelajaran, 6) Keterampilan membimbing
diskusi kelompok kecil, 7) Keterampilan mengajar mengola kelas dan
8) Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan.
Tabel 3. Tabel Skor Indikator Street Smart

No. Indikator TCR Jumlah  Persentase
Skor

1. Kemampuan memahami orang 4,4 792 88
lain

2. Peka terhadap lingkungan 4,13 990 82,5
sekitar

3. Kemampuan menyelesaikan 4,32 1.036 86,35
permasalahan

4. Mudah beradaptasi 4,13 990 82,55

5. Memiliki pengetahuan praktis 4,21 1.011 84,25

Jumlah 4,23 4.819 84,37%

Dari tabel di atas, dapat diketahui rata-rata hasil analisis street
smart dari lima indikator yang diamati, yaitu: kemampuan memahami
orang lain, peka terhadap lingkungan sekitar, kemampuan
menyelesaikan permasalahan, mudah beradaptasi, dan memiliki
pengetahuan praktis. Hasil TCR perolehan variabel street smart
mahasiswa PGMI IAIN Curup adalah 4,23 dengan persentase 84,37%.
Berikut digambarkan perolehan persentase street smart mahasiswa
PGMI IAIN Curup pada tiap butir pernyataan.
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Gambar 1. Diagram Indikator Street Smart




Hubungan Antara Street Smart terhadap Keterampilan Mengajar
Program Studi PGMI IAIN Curup
Yola Andesmani; Siti Zulaiha; Tika Meldin; Agus Riyan Oktori

Diagram di atas menunjukkan bahwa street smart mahasiswa
Angkatan 2020 Program Studi PGMI IAIN Curup dapat didefinisikan
berdasarkan jawaban yang telah diperoleh. Berdasrkan data yang
diperoleh, dapat diketahui bahwa skor tertinggi adalah indikator
petama indikator kemampuan menyelesaikan permasalahan dengan
skor 1.036 (21,50%), kedua indikator memiliki pengetahuan praktis
dengan skor 1.011 (20,98%), ketiga indikator peka terhadap
lingkungan sekitar dan mudah beradaptasi dengan skor 990 (20,54%)
dan untuk indikator yang memiliki skor terendah adalah indikator
kemampuan memahami orang lain dengan skor 792 (16,44%). Hal ini
membuktikan bahwa street smart mahasiswa Angkatan 2020 Program
Studi PGMI IAIN Curup sudah diterapkan atau dimanfaatkan.

Selanjutnya, setelah dianalisis street smart mahasiswa Angkatan
2020 Program Studi PGMI IAIN Curup. Peneliti melakukan deskriftif
untuk tiap butir soal. Berikut hasil tiap butir indikator pernyataan
variabel street smart mahasiswa Angkatan 2020 Program Studi PGMI

IAIN Curup.
Tabel 4. Hasil TCR Variabel Street Smart
Indikator Butir Rata-rata TCR Kategori
A. Kemampuan memahami 4,4 88 Sangat Baik
orang lain 1 4,55 91 Sangat Baik
2 4,37 87,4 Sangat Baik
3 4,28 85,6 Sangat Baik
B. Peka terhadap lingkungan 4,13 82,5 Baik
sekitar 4 4,17 83,4 Baik
5 4,43 88,6 Sangat Baik
6 3,75 75 Baik
7 4,15 83 Baik
C. Kemampuan 4,32 86,35 Sangat Baik
menyelesaikan permasalah 8 4,25 85 Sangat Baik
9 4,57 91,4 Sangat Baik
10 4,48 89,6 Sangat Baik
11 3,97 79,4 Baik
D. Mudah beradaptasi 4,13 82,55 Baik
12 4,35 87 Sangat Baik
13 4,27 85,4 Sangat Baik
14 3,97 79,4 Baik
15 3,92 78,4 Baik
E. Memiliki pengetahuan 4,21 84,25 Baik
praktis 16 4,47 89,4 Sangat Baik
17 4,30 86 Sangat Baik
18 3,83 76,6 Baik
19 4,25 85 Sangat Baik

Rata-rata 4,23 84,37 Baik
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Dari tabel di atas, dapat didefinisikan rata-rata perolehan skor
dari 19 butir pernyataan pada variabel street smart yaitu 4,23 atau
dengan persentase 84,37 dengan kategori baik. Untuk variabel
keterampilan mengajar terdapat 8 indikator, yaitu: keterampilan
bertanya, keterampilan memberi penguatan, keterampilan
mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan, keterampilan
membuka dan menutup pembelajaran, keterampilan membimbing
diskusi kelompok kecil, keterampilan mengola kelas, dan keterampilan
mengajar kelompok kecil dan perorangan.

Tabel 5. Tabel Skor Indikator Keterampilan Mengajar

No. Indikator TCR Jumlah Persentase
Skor

1. Keterampilan bertanya 4,375 1.050 14,90

2. Keterampilan memberi 4,495 1.079 15,31
penguatan
Ket_ere_ampllan mengadakan 4,33 280 11,07
variasi

4. Keterampilan menjelaskan 4,19 755 10,71
Keterampilan membuka dan 4,225 1.014 14,39
menutup pembelajaran
Keterampilan membimbing 4,47
diskusi kelompok kecil 805 11,42
Keterampilan mengola kelas 4,37 788 11,19
Keterampilan mengajar 4,31

8. kelompok kecil dan 776 11,01
perorangan

Jumlah 4,34 7.047 86,96%

Dari tabel di atas, dapat diketahui rata-rata hasil analisis
keterampilan mengajar dari delapam indikator yang diamati, yaitu:
keterampilan bertanya, keterampilan memberi penguatan,
keterampilan mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan,
keterampilan membuka dan menutup pembelajaran, keterampilan
membimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan mengola kelas, dan
keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan.

Hasil TCR perolehan variabel keterampilan mengajar mahasiswa
PGMI IAIN Curup adalah 4,34 dengan persentase 86,96%. Berikut
digambarkan perolehan persentase keterampilan mengajar mahasiswa
PGMI IAIN Curup pada tiap butir pernyataan.
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Gambar 2. Diagram Indikator Keterampilan Mengajar

Diagram di atas menunjukkan bahwa keterampilan mengajar
mahasiswa Angkatan 2020 Program Studi PGMI IAIN Curup dapat
didefinisikan berdasarkan jawaban yang telah diperoleh. Berdasrkan
data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa skor tertinggi adalah
indikator petama indikator ketermpilan memberi penguatan degan
skor 1.079 (15,31%), kedua keterampilan bertanya dengan skor 1.050
(14,90%), ketiga keterampilan membuka dan menutup pembelajaran
dengan skor 1.014 (14,39%), keempat keterampilan membimbing
diskusi kelompok kecil dengan skor 805 (11,42%), kelima
keterampilan mengola kelas dengan skor 788 (11,19%), keenam
keterampilan keterampilan mengadakan variasi dengan skor 780
(11,07%), ketuju keterampilan mengajar kelompok kecil dan
perorangan dengan skor 776 (11,015) dan kedelapan keterampilan
menjelaskan dengan skor 755 (10,71%). Hal ini membuktikan bahwa
mahasiswa Angkatan 2020 Program Studi PGMI IAIN Curup sudah
dapat dikatakan sebagai calon guru yang profesional.

Selanjutnya, setelah dianalisis keterampilan  mengajar
mahasiswa Angkatan 2020 Program Studi PGMI IAIN Curup. Peneliti
melakukan deskriftif untuk tiap butir soal. Berikut hasil tiap butir
indikator pernyataan variabel keterampilan mengajar mahasiswa
Angkatan 2020 Program Studi PGMI IAIN Curup.

Tabel 6. Hasil TCR Variabel Keterampilan Mengajar

Indikator Butir Rata- TCR Kategori
rata
A. Keterampilan bertanya 4,375 87,5 Sangat Baik

1 4,37 87,4 Sangat Baik
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2 4,65 93 Sangat Baik

3 4,00 80 Baik
4 4,48 89,6 Sangat Baik
B. Keterampilan memberi 4,495 89,9 Sangat Baik
penguatan 5 4,58 91,6 Sangat Baik
6 4,62 92,4 Sangat Baik
7 4,25 85 Sangat Baik
8 4,53 90,6 Sangat Baik
C. Keterampilan 4,33 86,6 Sangat Baik
mengadakan variasi 9 4,38 87,6 Sangat Baik
10 4,43 88,6 Sangat Baik

11 4,18 83,6 Baik

D. Keterampilan 4,19 83,93 Baik
menjelaskan 12 4,27 85,4 Sangat Baik
13 4,52 90,4 Sangat Baik

14 3,80 76 Baik

E. Keterampilan membuka 4,225 84,5 Baik
dan menutup 15 4,70 94 Sangat Baik
pembelajaran 16 4,43 88,6 Sangat Baik

17 4,00 80 Baik

18 3,77 75,4 Baik
F. Keterampilan 4,47 89,5 Sangat Baik
membimbing diskusi 19 4,50 90 Sangat Baik
kelompok kecil 20 4,55 91 Sangat Baik
21 4,37 87,5 Sangat Baik
G. Keterampilan mengola 4,37 87,53 Sangat Baik
kelas 22 4,62 92,4 Sangat Baik
23 4,43 88,6 Sangat Baik

24 4,08 81,6 Baik
H. Keterampilan mengajar 4,31 86,23 Sangat Baik
kelompok kecil dan 25 4,38 87,6 Sangat Baik
perorangan 26 4,33 86,6 Sangat Baik

27 4,22 84.5 Baik
Rata-rata 4,34 86,96 Sangat Baik

Dari tabel di atas, dapat didefinisikan rata-rata perolehan skor
dari 27 butir pernyataan pada variabel keterampilan mengajar yaitu
4,34 atau dengan persentase 86,96 dengan kategori sangat baik.

D. Pembahasan

Berdasarkan temuan penelitian bahwa indikator yang
memperoleh nilai rata-rata tertinggi berdasarkan hasil TCR vyaitu
kemampuan memahami orang lain dan kemampuan dalam
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menyelesaikan masalah. Hal tersebut bertolak belakang dengan
penelitian hatta mengatakan “In this case, street smart develops
intuition and sensitivity to the environment, which in turn can help in
facing the challenges of life” (Hatt, 2007). Dengan demikian, street
smart itu penting disamping pengetahuan akademis yang tidak perlu
dilihat sebagai salah satu penilaian kecerdasan. Dengan adanya street
smart mahasiswa dapat merefleksikan proses pembelajaran dan
menyadari adanya potensi diri untuk menerapkannya dalam konteks
pembelajaran yang nyata.

Hal ini menyatakan bahwa street smart mengembangkan intuisi
dan kepekaan terhadap lingkungan, yang pada akhirnya dapat
membantu dalam mengahadapi tantangan kehidupan. Akan tetapi
untuk mengahadapi tantangan perlu adanya kemampuan memahami
orang lain dan kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan pada
segi kehidupan. Jika dikaitkan dalam konteks mahasiswa, mahasiswa
memerlukan adanya kemampuan memahami orang Ilain dan
kemampuan dalam menyelesaikan masalah terlebih lagi untuk
mahasiswa calon guru karena dalam proses pembelajaran akan ada
kejadian yang tak terduga timbul dalam pembelajaran yang perlu
memerlukan proses penyelesaian. Dengan demikian, bahwa street
smart tidak hanya membutuhkan kepekaaan terhadap lingkungan
tetapi juga membutkan kemampuan memahami orang dan
kemampuan menyelesaikan permasalahan. Hal ini didukung oleh
penelitian Hottamann yang menyatakan “Emotionally can help the
pedagogical process and deepen the relationship between teachers and
students, as well as among the students themselves” (Hoffmann, J. D.,
Brackett, M. A., Bailey, C. S., & Willner, 2020).

Hal ini menyatakan dalam emosional dapat membantu
proses pedagogis dan memperdalam hubungan antara guru dan murid,
serta diantara para murid itu sendiri. Jika dikaitkan dengan mahasiswa
calon guru, maka kemampuan untuk memahami orang dihubungan
kepada peserta didik. Sebagai calon guru tentu mahasiswa harus
memiliki kemampuan dasar memahami peserta didik yang termasuk
kedalam kompetensi pedagogik.

Street smart berkontribusi dalam pembelajaran. Dengan
karakteristik street smart akan menjadi penetu identitas seseorang
dalam memanfaatkan dan  mengaktifkan pengalaman dan
pembelajaran yang sudah dipelajari sebelumnya, serta menyajikan
cara-cara dimana pengetahuan itu telah membentuk pemahaman.
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E. Simpulan dan Saran

Street smart mahasiswa Angkatan 2020 Program Studi PGMI
IAIN Curup berada pada kategori baik berdasarkan hasil Tingkat
Capaian Responden (TCR). Hal ini berarti street smart sudah
diterapkan oleh mahasiswa Angkatan 2020 Program Studi PGMI IAIN
Curup. Keterampilan mengajar mahasiswa Angkatan 2020 Program
Studi PGMI IAIN Curup berada pada kategori sangat baik berdasarkan
Tingkat Capaian Responden (TCR). Hal ini berarti keterampilan
mengajar mahasiswa Angkatan 2020 Program Studi PGMI IAIN Curup
bisa dikatakan sebagai calon guru profesional. Berdasarkan hasil
penelitian secara keseluruhan didapatkan bahwa ada hubungan antara
street smart terhadap keterampilan mengajar mahasiswa Angakatan
2020 Program Studi PGMI IAIN Curup. Karena hubungan positif, maka
mahasiswa yang memiliki street smart juga akan menjadi guru yang
sangat terampil, dan sebaliknya. Jika mahasiswa tidak memiliki street
smart, mahasiswa juga akan menjadi guru yang kurang terampil.
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